BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perkembangan PKJ TIM sejak berdirinya tahun 1968 dibagi menjadi empat masa,
yaitu tahun 1968-1977, 1977-1995, 1995-2010, dan 2007-2022. Hal tersebut didasarkan

pada periode kepemimpinan atau masa perancangan hingga pembangunan kawasan. Dalam

perkembangannya terdapat latar belakang, konsep, dan dampak yang berbeda hingga

menghasilkan kebutuhan ruang atau fungsi bangunan yang berbeda juga.

Tabel 5.1 Kesimpulan Tahun 1968-1977
Tahun 1968-1977 |

Bangunan :
Teater Terbuka, Teater Tertutup, Teater Besar, Ruang Pameran,
Sanggar, Teater Arena, Ruang Latihan Tari

Latar Belakang :
Gubernur Ali Sadikin mendirikan PKJ TIM sebagai wadah
seniman berkarya

Konsep :
Perancangan PKJ TIM dibebaskan untuk seniman

Dampak :
Masa kejayaan

Tabel 5.2 Kesimpulan Tahun 1977 - 1995
Tahun 1977-1995 |

Bangunan :
(dipertahankan) Teater Besar, Teater tertutup, teater terbuka,
teater arena, teater lapangan, ruang pameran

(baru) GBB, ruang pameran baru, perpustakaan, wisma seniman,
akademi jakarta, masjid Amir Hamzah, Parkir, Planetarium,
Kantin, Kampus LPKJ, perumahan Karyawan

Latar Belakang :
Sistem sentralisasi

Konsep :
pembangunan IKJ dan lembaga pengurus
pengelolaan dengan sistem sentralisasi

Dampak :
Pengembangan PKJ TIM melesat
terbatasnya izin seniman daerah untuk tampil
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Tabel 5.3 Kesimpulan Tahun 1995 - 2010
Tahun 1995-2010 ‘

Rencana Induk (1995)

Masterplan yang terbangun
(2000)

Bangunan :
(dipertahankan) parkir, kantin, planetarium, arsip jakarta, GBB,
percetakan, kantor, masjid amir hamzah, kampus IKJ

(baru) Teater Besar, Teater halaman, Bioskop TIM (alih fungsi
dari teater menjadi bioskop)

Latar Belakang :

Usulan gubernur Gubernur Sorjadi Soerdirja untuk revitalisasi
Lokasi mengarah ke kegiatan komersial

Perpindahan sistem pemerintahan

Konsep :
toleransi terhadap kegiatan komersial terbatas

Dampak :
dibatalkannya rencana induk 1995
anggaran dana sulit, menghambat pembangunan
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Tabel 5.4 Kesimpulan Tahun 2007-2022
Tahun 2007-2022 |
Bangunan :
(dipertahankan) Planetarium, Teater Jakarta, IKJ

(renovasi) GBB, Teater Halaman, Masjid
(baru) Gedung Panjang, Galeri Annex, Teater Halaman,

Latar Belakang :

Usulan seniman ke Gubernur Anies Baswedan untuk revitalisasi
PKJ TIM

Jakpro sebagai pihak sponsor

Konsep :
peningkatan ruang hijau, PKJ TIM sebagai kawasan
berkelanjutan

Dampak :
Sayembara (2007) meningkatnya persentase ruang hijau dengan meninggikan
bangunan
AN\ menaikan kapasitas GBB, muncul wisma seni standar hotel

. /,}.// Rty \\ bintang

Masterplan yang terbangun
(2022)

Dalam rentang tahun 1968 - 2022, terdapat perubahan konsep rancangan yang
dipengaruhi oleh latar belakang yang berbeda. Awalnya, PKJ TIM berorientasi terhadap
berkembangnya kesenian dengan memenuhi kebutuhan ruang untuk wadah kegiatan
berkesenian. Seiring waktu, PKJ TIM tidak hanya mempertimbangkan aspek kesenian,

tetapi juga upaya agar kegiatan di dalamnya dapat menghidupi kawasannya sendiri.

Pada penelitian ini, perkembangan arsitektur PKJ TIM ditinjau dari tata ruang dan
bentuk yang dianalisis dengan teori DK Ching pada Buku Bentuk, Ruang, dan Tatanan.
Hasilnya kemudian dijadikan acuan untuk menganalisis lebih dalam pada teori Rob Krier

pada buku Town Space.
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Tabel 5.5 Analisis Tata Ruang dan Bentuk
1995

DK Chingv (Rencana P 200; )
induk) (SQyembarg,
Tatanan Spasial radial == linear
. Sumbu
Sumbu aumbu t? gak Utara dan
& lurus jalan .
= garis tapak
2 Simetri Tidak berkesinambungan
=~
Q;O Hierarki 1 bangunan : 3 bangunan
'§ Datum Tidak berkesinambungan
=
S Irama_/_ Tidak berkesinambungan
Repetisi
Transformasi lidak berkesinambungan
Rob Krier 1968-1977 | 1977-1995 1995-2010 2007 - 2022
S Jaringan Belum —
§  Jalan terencanda
] S0
2 -"E Pembatas Heluri B ferencana
S S lerencana
% S Struktur Kecil, padat Besar; renggang
Skala 4 lantai 14 lantai
i Ukuran besar
Urban order bangunan .
Bangunan terbaru
lama
Camnop Tidak berkesinambungan
FElements &

Dari tabel berikut dapat disimpulkan bahwa :

1. PKJ TIM mengalami perkembangan secara perlahan dibuktikan dengan upaya
merevitalisasi PKJ TIM semakin matangnya perancangan.

2. Perkembangan arsitektur mengalami pergeseran tata ruang dan bentuk karena
adanya perkembangan pertimbangan dan perubahan konsep pada tiap masa oleh
perancang yang berbeda.

3. Perkembangan arsitektur berbanding lurus, Semakin tinggi dan besar struktur dan
skala bangunan, semakin penting hierarki bangunan tersebut pada kawasan.

4. Kawasan tidak memiliki benang merah yang mengikat antar masa sehingga PKJ

TIM tidak memiliki suatu identitas yang mengikat kawasan dari masa ke masa.

Perkembangan Arsitektur PKJ TIM diduga terjadi akibat empat faktor yang
didasari pada latar belakang — konsep - dampak yang terjadi pada empat masa, yaitu politik,
sosial, budaya, dan ekonomi. Pengaruh faktor tersebut terhadap perkembangan masa

terangkum dalam tabel berikut ini.

81



Tabel 5.6 Analisis Dugaan Faktor

DUGAAN FAKTOR 1968-1977  1977-1995 1995-2010  2007-2022

politik

Sosial

budaya

ekonomi

sosial
ekonomi

Intervensi
pemerintah

Keterlibatan
seniman

Representasi
budaya
setempat

Dana

Komersial

Kesimpulan pada analisis dugaan faktor :

1.
2.

Faktor ekonomi sangat memengaruhi keempat masa perkembangan PKJ TIM.
Pemerintah dan seniman ikut berperan dalam mengembangkan PKJ TIM.
Meskipun kedua faktor menghasilkan keluaran perkembangan yang berbeda,
berperansertanya kedua pihak menimbulkan perselisihan karena perbedaan
pendapat.

Faktor budaya representasi budaya pada bangunan dan fungsi komersial baru
dipertimbangkan pada tahun 1995 - 2022. Hal tersebut membuktikan seiring
perkembangan zaman, penting untuk melestarikan budaya setempat. Selain itu
diduga desain arsitektur berbudaya dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan

berkaitan dengan tujuan komersial untuk menarik pengunjung.

Bedasarkan analisis untuk menjawab pertanyaan pertama tentang Perkembangan

Arsitektur

ditinjau dari Tata Ruang dan Bentuk, serta pertanyaan kedua tentang Dugaan

faktor yang memengaruhi. Maka. Dibuatlah tabel matriks menggabungkan hasil analisis

kedua unsur tersebut sebagai berikut.
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Tabel 5.7 Analisis Matriks Perkembangan Arsitektur dan Dugaan Faktor

Dugaan Faktor
Dari Masa ke Masa politik sosial Budaya

(1968 —2022) Intervensi Keterlibatan Representasi
pemerintah seniman budaya

- 1
2
1

ekonomi komersial

dana komersial

Jaringan
Jalan

Pembatas

Struktur

Skala

City blocks and buildings

Urban order

Tata Ruang dan Bentuk

Canon of
Elements

Total Fakitor

Bedasarkan tabel berikut, urutan pengaruh dugaan faktor terhadap unsur tata ruang
dan bentuk (dari yang berpengaruh hingga sedikit berpengaruh) ialah :

1. Politik (9)

2. Budaya (6)

3. Sosial dan Ekonomi (4)

4. Komersial (2)

Perkembangan tata ruang dan bentuk diduga terjadi akibat dugaan faktor yang
terbagi seperti berikut :

1. City Blocks and Building
a. Jaringan jalan : politik, sosial
b. Pembatas : politik, sosial
c. Struktur : politik, sosial, ekonomi, komersial
d. Skala : skala, budaya, ekonomi, komersial

2. Urban Order : politik, budaya

3. Canon of Elements : Budaya

Tujuan awal PKJ TIM sebagai wadah seniman berkarya menjadi acuan dalam
upaya perkembangan kawasan ini dari tahun 1968 hingga 2022. Dalam perkembangannya,
terdapat berbagai perubahan tata ruang dan bentuk yang terjadi karena dugaan faktor

politik, sosial, budaya, dan ekonomi.
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5.2 Saran

PKJ TIM merupakan kawasan yang baru di revitalisasi tahun 2018 dan dibuka bulan
Juni 2022. Tahap revitalisasi pun belum sepenuhnya selesai, sehingga penelitian
merupakan hasil analisis dari PKJ TIM baru yang berusia enam bulan. Diharapkan dalam
waktu yang akan datang, semakin banyak penelitian mengenai objek studi PKJ TIM seiring
dengan terus berkembangnya kawasan ini. Selain itu, penelitian disarankan dapat meninjau

aspek lainnya, seperti makna arsitektur, ornamentasi, struktur dan konstruksi, dan material.

Untuk penelitian lebih dalam, disarankan untuk melakukan studi banding dengan
pusat kesenian daerah atau negara lainnya dalam rentan waktu yang serupa. Sehingga dapat
dilakukan penyandingan perkembangan arsitektur dan kesenian terhadap objek studi

lainnya.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan arsitektur pusat
kesenian bagi pembaca dan membantu proses penelitian selanjutnya. Penelitian juga
diharapkan dapat membantu proses perancangan PKJ TIM selanjutnya bedasarkan
perkembangan tata ruang dan bentuk yang sudah diteliti serta faktor apa saja yang perlu

dipertimbangkan.

PKJ TIM merupakan salah satu kawasan kesenian milik pemerintah daerah yang
diharapkan dapat terus dikembangkan oleh pemerintah dan seniman, serta dirawat dan
dijaga oleh seluruh masyarakat. Sehingga, PKJ TIM dapat terus mempertahankan
tujuannya sebagai wadah untuk seniman berkarya tidak hanya untuk daerah, tetapi juga

bagi bangsa dan negara.

5.3 Pemikiran Akhir

Timbul dari keresahan seniman yang ditanggapi oleh pemerintah daerah, membuat
PKJ TIM ini perlu mempertimbangkan berbagai faktor dalam perancangannya. Sebagai
kawasan yang akan terus berkembang, diharapkan pembangunan kawasan sebelumnya
dapat menjadi pelajaran dan terus berupaya untuk mengembangkan konsep dan

pertimbangan faktor lebih baik lagi.

Tidak adanya intervensi pemerintah bedasarkan keputusan Gubernur Ali Sadikin
memang disambut baik oleh seniman dan menghasilkan karya kesenian yang melesat.
Namun, pemerintah daerah yang bertanggung jawab akan PKJ TIM tidak ada salahnya ikut

terlibat dalam proses kesenian. Salah satu masalah yang didapat dari studi banding Asean
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adalah tidak ada kepedulian pemerintah terhadap kesenian, misalnya di Thailand dan
Singapura. Sehingga keterlibatan Pemerintah Indonesia membuktikan adanya kepedulian
terhadap seni. Namun sebagai negara demokratis, keterlibatan ini perlu diiringi dengan

keterbukaan terhadap pemikiran seniman dan porsi seimbang untuk seniman bersuara.

Hal tersebut sebenarnya sudah dilakukan pada tahun 1968. Diskusi antara
pemerintah dan seniman menyebabkan kedua pihak dapat mengutarakan pendapat
sehingga hasil rancangan tahun 1968 merupakan persetujuan seluruh pihak. Upaya diskusi
antara pemerintah dan seniman terjadi kembali pada tahun 2018. Namun kali ini semakin
banyak pihak yang terlibat, antara lain DKJ dan AJ, Tim Revitalisasi, Jakpro, Pemerintah,
dan lainnya. Hal ini berujung perselisihan karena pertentangan pendapat. Jika dilihat dari
tabel matriks, seniman sejak tahun 1977 ternyata tidak berperan serta dalam perkembangan
tata ruang dan bentuk PKJ TIM. Tak heran jika seniman merasa tidak dilibatkan dalam
revitalisasi. Oleh karena itu, untuk perancangan selanjutnya disarankan untuk menyeleksi
pihak yang terlibat dalam perencanaan serta mengikutsertakan seniman dari awal hingga

akhir perancangan.

Mengingat Indonesia sebagai negara berkembang, tanggungan pemerintah terhadap
kebutuhan masyarakatnya juga beragam schingga tidak sepenuhnya dana dapat
dialokasikan ke bidang kesenian. Upaya bekerjasama dengan pihak lain dapat
memudahkan faktor pendanaan dalam pembangunan arsitektur, misalnya dengan korporasi
komersial, investor, atau program kesenian tahunan yang memang diperuntukan untuk
pencarian dana, seperti sistem kesenian di Hongkong (Videotage, Parasite, dan Asia Art

Archive).

Perkembangan arsitektur PKJ TIM diharapkan tidak hanya fokus pada pertimbangan
faktor lainnya. Faktor arsitektur kawasan juga perlu diperhatikan. Sebaiknya,
perkembangan memilik benang merah antarmasa yang dijadikan acuan agar PKJ TIM juga
memiliki identitas yang merepresentasikan daerahnya atau bahkan negaranya. Sehingga
memungkinkan untuk PKJ TIM merepresentasikan budaya, tidak hanya betawi, tetapi

Indonesia.
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